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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menurut Soimin (2014:20) merupakan hal yang penting 

dalam membangun peradaban bangsa. Secara umum dikatakan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses yang didesain untuk memindahkan atau 

menularkan pengetahuan dan keahlian atau kecakapan serta kemampuan 

(Panjaitan dkk, 2014:22). Pada proses pemindahan tersebut tidak hanya 

mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga transfer of value, yang dapat 

dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Nilai menurut 

KBBI dalam (Marisa dkk, 2012:19) adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting 

atau berguna bagi kemanusiaan. Pendidikan secara praktis tidak dapat 

dipisahkan dari nilai-nilai, terutama nilai yang meliputi kecerdasan, nilai 

ilmiah, nilai mental dan nilai agama yang kesemuannya tersimpul dalam 

tujuan pendidikan, yakni membina kepribadian ideal (Jalaluddin & Abdullah, 

2009:139). Hal ini sesuai dengan pendapat Alder (dalam Arifin, 1993:12) 

mengartikan pendidikan sebagai proses dimana seluruh kemampuan manusia 

dipengaruhi oleh pembiasaan yang baik untuk membantu orang lain dan 

dirinya sendiri mencapai kebiasaan yang baik. Nilai pendidikan yang 

terkandung dalam berbagai hal dapat membentuk dan mengarahkan manusia 

pada hal-hal yang baik dalam berpikir dan bertindak jika nilai pendidikan 

tersebut diresapi dan dihayati. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini semakin 

bertambah maju dan modern, hal ini dibuktikan dengan kemudahan hampir 

seluruh kalangan masyarakat dalam mengakses informasi (Ameliola, S., & 

Nugraha, H. D., 2013). Pada era globalisasi ini, mustahil untuk menjauhkan 

anak dari media informasi dan teknologi yang semakin cangih. Semakin pesat 

perkembangan teknologi, kita juga memiliki kewajiban untuk 

memperkenalkan anak pada teknologi tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi jumlah anak yang gagap teknologi dan membuktikan bahwa 

teknologi dapat meningkatkan kualitas peserta didik jika pemanfaatannya 
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dikelola dengan bijak dalam dunia pendidikan. Selain itu, pada era ini 

penguasaan teknologi seolah-olah menjadi sebuah kewajiban bagi semua 

kalangan masyarakat. Bertambah pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

juga membawa perubahan dalam dunia pendidikan, buku teks dan guru 

sekarang ini bukanlah satu-satunya media sebagai transfer pengetahuan dan 

nilai. 

Salah satu contoh teknologi yang dapat menjadi perantara dalam 

transfer pengetahuan dan nilai adalah televisi dan gawai. Tayangan TV 

menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi imitasi pola tingkah laku 

anak mengingat TV mampu mengambil 94% saluran masuknya pesan-pesan 

atau informasi ke dalam jiwa manusia melalui mata dan telinga. TV juga 

mampu membuat orang mengingat 50% dari yang dilihat dan didengar dari 

TV walaupun hanya sekali ditayangkan. Secara umum, orang akan mengingat 

85% dari yang dilihat di tayangan TV setelah 3 jam kemudian dan 65% 

setelah 3 hari kemudian (Arsita, Hasyim, & Adha, 2014). Bahkan menurut 

hasil survey dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), durasi waktu yang 

paling banyak dalam menonton TV adalah pada usia anak-anak (Ngatman & 

Fatimah, 2018:65). Berdasarkan penelitian tersebut, anak-anak dapat 

memperoleh pesan moral yang terkandung dalam tayangan yang mereka lihat. 

Pesan moral yang diperoleh anak salah satunya berdasarkan karakter yang 

diperankan tokoh atau lakon dalam sebuah film. 

Karakter dan penokohan dalam acara televisi sangat penting. Fungsi 

karakter dan penokohan selain untuk menghidupkan (menarik) program, juga 

bisa menjadi idola bagi penonton, khususnya anak-anak. Anak-anak sering 

menirukan apa yang dilakukan tokoh idolanya. Oleh karena itu, karakter 

tokoh sangat strategis dalam penanaman pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan yang salah kepada 

peserta didik, tetapi juga menanamkan kebiasaan (habituation) yang baik 

sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukannya 

(Marzuki, 2017:23). 
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Anak usia Sekolah Dasar merupakan anak yang memasuki 

perkembangan masa kanak-kanak akhir dimana masa ini dialami oleh anak 

yang berusia 6 sampai 11-13 tahun. Anak usia SD juga masuk dalam masa 

operasional kongkret  yaitu penggunaan logika yang memadai. Tahap ini 

telah memahami operasi logis dengan bantuan benda konkret. Salah satu 

contoh dari benda kongkret adalah media pembelajaran. Heinich dalam 

(Hermawan, dkk 2007:3) media merupakan alat saluran komunikasi. Heinich 

dalam Hermawan menyatakan bahwa media berasal dari bahasa Latin dan 

merupakan jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” 

yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). 

Heinich mencontohkan media ini seperti film, televisi, diagram, bahan 

tercetak (printed materials), komputer, dan instruktur. Contoh media tersebut 

bisa dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-

pesan (messages) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memilih menggunakan film 

sebagai media sebagai bantuan benda kongkret sebagai perantara transfer 

nilai-nilai pendidikan pada anak. Film merupakan jenis media audiovisual, 

audiovisual merupakan gabungan dari kata audio dan visual yang berarti 

dapat didengar dan dilihat. Media audiovisual membantu cara berkounikasi 

menjadi lebih efektif. Media audiovisual merupakan bentuk media pengajaran 

yang terjangkau. Menurut Danesi (2010:134) film dibagi menjadi tiga 

kategori utama, yaitu film fitur, film dokumentasi, dan film animasi yang 

dikenal  sebagai film kartun. Pada penelitian ini peneliti memilih media 

audiovisual berupa film kartun Upin dan Ipin. Film kartun merupakan 

gambaran dalam bentuk lukisan atau karikatur tentang orang. Film kartun 

sebagai media mempunyai manfaat penting dalam pembelajaran terutama 

untuk menjelaskan rangkaian isi bahan dalam satu urutan logis mengandung 

makna, film kartun juga bisa mempercepat daya tangkap anak dalam 

pembelajaran (Zubaedi, 2011:176). 

Alasan peneliti memilih film kartun Upin dan Ipin adalah karena dalam 

film kartun ini terdiri beberapa tokoh yang berasal dari suku yang berbeda, 
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diantaranya adalah tokoh Mei-Mei yang berasal dari suku China, tokoh Jarjit 

yang berasal dari suku India, Upin dan Ipin berasal dari suku Melayu, dan 

tokoh Susanti yang berasal dari Indonesia. Pada penelitian ini peneliti 

memilih film Upin dan Ipin Musim 13 “Pesta Cahaya”, karena pada episode 

ini mencakup nilai pendidikan yang selaras dengan nilai pendidikan yang 

ingin dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu nilai sosial karena nilai 

sosial merupakan nilai dasar yang digunakan oleh semua orang dalam 

bersosialisasi. Oleh karena itu, berdasarkan paparan tersebut peneliti 

mengambil meneliti dan mengambil judul “Analisis Nilai Pendidikan Sosial 

yang Terkandung dalam Film Kartun Upin dan Ipin Musim 13: Pesta 

Cahaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Bagaimana alur cerita dalam film kartun Upin dan Ipin “Musim 13: Pesta 

Cahaya”?. 

1.2.2 Bagaimana unsur pendidikan dan nilai sosial yang terkandung dalam film 

kartun Upin dan Ipin “Musim 13: Pesta Cahaya”?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Mengetahui alur cerita dari film kartun Upin dan Ipin “Musim 13: Pesta 

Cahaya”. 

1.3.2 Mengetahui unsur pendidikan dan nilai sosial yang terkandung dalam 

film kartun Upin dan Ipin “Musim 13: Pesta Cahaya”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu manfaat secara teoritis 

dan praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

1. Untuk mengetahui alur cerita dari film kartun Upin dan Ipin Musim 13: 

Pesta Cahaya. 
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2. Untuk mengetahui unsur pendidikan dan  nilai sosial yang terkandung 

dalam film kartun Upin dan Ipin Musim 13: Pesta Cahaya. Serta 

menambah wawasan mengenai nilai pendidikan. 

3. Untuk bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

topik yang sama tetapi dengan ruang lingkup yang berbeda. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti, untuk mengetahui alur cerita, unsur pendidikan dan nilai 

sosial yang terkandung dalam film Upin dan Ipin Musim 13: Pesta 

Cahaya secara mendalam. 

2. Bagi anak, untuk menambah wawasan mengenai nilai pendidikan sosial 

yang terkandung dalam film kartun Upin dan Ipin Musim 13: Pesta 

Cahaya serta diharapkan dapat menerapkan nilai tersebut. 

3. Bagi orang tua dan pendidik, untuk bahan pertimbangan dalam 

memberikan pendidikan melalui film kartun sehingga dapat 

memberikan bimbingan kepada anak. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menganalisis alur cerita dalam film Upin dan 

Ipin Musim 13: Pesta Cahaya. Menganalisis unsur pendidikan dan nilai sosial 

yang terdapat dalam film Upin dan Ipin Musim 13: Pesta Cahaya. Data yang 

digunakan yaitu data penelitian kualitatif adalah observasi, dan dokumentasi. 

1.6  Definisi Operasional 

1.6.1  Nilai Pendidikan Sosial 

Nilai pendidikan adalah hal-hal yang mengarahkan seseorang 

dalam bertindak, hal-hal yang membantu seseorang untuk mengetahui 

yang benar dan yang salah. Nilai pendidikan dibagi menjadi empat macam, 

yaitu nilai religius, nilai moral nilai sosial dan nilai budaya. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan meneliti nilai pendidikan berupa nilai sosial. 

Nilai sosial adalah nilai yang melekat pada masyarakat dan dijadikan 

sebagai panutan dalam berperilaku. Nilai sosial mengajarkan masyarakat 

mengenai sesuatu yang dianggap benar dan salah. Nilai sosial terbagi 
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menjadi beberapa macam, diantaranya (a) bekerjasama, (b) suka 

menolong, (c) kasih sayang, (d) kerukunan, (e) suka memberi nasehat, (f) 

peduli terhadap orang lain, dan (g) suka mendoakan orang lain. 

1.6.2  Film Kartun Upin dan Ipin 

Upin dan Ipin merupakan jenis film kartun atau jenis film animasi 

3D. Flm animasi 3D merupakan perkembangan dari animasi jenis 2D. 

Animasi 3D menggambarkan karakter yang diceritakan mirip seperti 

bentuk atau keadaan aslinya. Film Kartun Upin dan Ipin pertama kali 

diproduksi di Malaysia oleh Les ‘Copaque yang menceritakan kehidupan 

saudara kembar dalam suasana fiktif desa di Malaysia. Film Upin dan Ipin 

mulanya ditayangkan di salah satu stasiun televisi swasta Malaysia, TV9 

pada 13 September 2007. Pada awal penayangan, film Upin dan Ipin 

memiliki delapan episode khusus bulan Ramadhan dan hari raya Idul Fitri. 

Episode inilah yang membedakan film Upin dan Ipin dengan film kartun 

atau animasi lainnya. 

Karakter dalam film ini adalah anak kembar dari desa Durian 

Runtuh yang bernama Upin dan Ipin. Dalam film ini, tokoh Upin dan Ipin 

memiliki teman-teman baik dari lingkungan sekolah maupun lingkungan 

rumah yang berbeda suku. Diantaranya, tokoh Jarjit yang berasal dari suku 

India, tokoh MeMei dan Atong yang berasa dari suku China, tokoh Susanti 

yang berasal dari Indonesia, dan tokoh Mail, Ehsan dan Fizi yang berasal 

dari Melayu atau negara Malaysia sendiri. Secara tidak langsung, serial 

Upin dan Ipin memberikan contoh pandangan bagaimana pendidikan atau 

pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan. Film Upin dan 

Ipin memperlihatkan interaksi yang dapat dijadikan sebagai contoh 

kehidupan yang rukun, damai, dan harmonis antar suku bangsa. Pada film 

kartun Upin dan Ipin, menekankan pada budaya masing-masing suku yang 

dapat menyatu dalam satu kehidupan disebuah desa bernama “Kampung 

Durian Runtuh”. Dalam film Upin dan Ipin juga ditampilkan bagaimana 

cara hidup, cara berpakaian, cara berkomunikasi, serta tradisi dari berbagai 

budaya yang terdapat dalam film ini. 
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